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Seorang pelajar bertanya kepada penulis, “Kalau kita buang angin, 
kenapa muka yang dibasuh? Kenapa bukan tempat buang angin itu?” 

Penulis kaget sekali mendengar pertanyaan ini. Bukan karena apa-apa, 
tapi pertanyaan tersebut pertanyaan kuno — sudah ada sejak dulu — bahkan 
sudah saatnya dikubur dalam-dalam. Ternyata pertanyaan ini masih segar 
bugar, bahkan tak pernah menua. Pertanyaan tersebut biasanya dikemukakan 
oleh para pelajar yang berusaha memahami aturan beragama sesuai akal. 
Maklum, di usia pelajar hal itu wajar terjadi, setelah sekian lama 
mengimaninya. Bukankah akal memang diciptakan untuk mengokohkan 
iman? 

Kadang pertanyaan ini diajukan oleh teman-teman dari agama lain. 
Ceritanya begini. Saat duduk di bangku SMA (saat ini berubah nama 
menjadi SMU), penulis dan teman-teman belajar Kristologi dibawah 
bimbingan seorang pakar Kristologi, KH. Abdullah Wasi‘an. Kristologi 
adalah ilmu yang mempelajari agama Kristen dari sudut pandang Islam, 
untuk diketahui kekurangan-kekurangannya. Seperti orang orientalis 
mempelajari agama Islam dari sudut pandang mereka, untuk dicari 
kelemahan-kelemahannya. 

Sebenarnya, tujuan belajar Kristologi adalah untuk membentengi diri, 
supaya tidak mudah diprovokasi atau diajak memeluk agama lain. Namun, 
ada juga teman-teman yang usil, malah digunakan untuk berdialog dengan 
rekan-rekan Nasrani. Maklumlah, kalau seseorang baru belajar bela diri, 
biasanya centil banget. Sebagai hasilnya, kadang kami pun harus kalang 
kabut menjawab berbagai pertanyaan teman-teman Kristen. Rupanya 
mereka juga mempelajari agama Islam. Yah, itulah masa remaja, masa-masa 
yang penuh dengan pertanyaan dan gejolak. Mengingatnya, penulis jadi 
tersenyum sendiri. © 

Pada waktu itu, jawaban rata-rata dari para ustadz tentang buang angin 
tapi muka yang dibasuh adalah, “Itu sama saja dengan orang sakit kepala. 
Kepala yang sakit, tapi yang disuntik bagian lain.” Selesailah pertanyaan 
dan jawaban. Finish. 

Penulis merenungkan lagi jawaban di atas. Setelah dikaji, penulis 
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menyadari bahwa jawaban itu ternyata lemah dari sisi logika dan ilmiah. 
Kalau tentang suntik-menyuntik, para dokter dan pakar kesehatan akan bisa 
menjelaskan dengan detail dan gamblang. Nah, bagaimana kalau para ustadz 
diminta menjelaskan hubungan ilmiah antara buang angin dengan 
membasuh muka? Tentu tidak akan bisa menjawab banyak, bahkan 
terpojok; laksana sebuah bumerang, senjata makan tuan. 

Penulis memi ki rkan lagi jawaban yang tepat sasaran untuk pertanyaan 
pelajar tersebut. Ternyata, dari sudut pandang logika, penulis menemukan 
bahwa justru pertanyaannya yang kurang tepat. Jadi, kalau dipaksa untuk 
tetap menjawab, maka jawabannya akan rapuh, tidak punya alasan dan bukti 
empiris kuat. 

Selama penulis mengaji, penulis tidak pernah menemukan satu pun 
dalil atau fatwa ulama zaman dulu maupun kontemporer yang 
mengharuskan membasuh wajah setelah buang angin. Misalnya saja dalil itu 
berbunyi: 

j jl Jsl 015" 

Siapa buang angin, baik berbunyi maupun tidak, maka dia harus membasuh 
muka. 

Apakah dalil seperti itu pernah diajarkan kepada kita? Tidak, kan? 
Perlu penulis jelaskan bahwa dalil di atas dibuat dengan menggunakan ciri 
khas anak pesantren. Dalil tidak harus sesuai dengan ejaan bahasa Arab 
yang benar (boleh menggunakan bahasa Arab-Araban), namun tetap 
diusahakan dalam qaidah nahwu-sharaf (tata bahasa Arab). Hal ini 
termasuk bagian dari guyonan ala pesantren. © 

Dengan demikian, sudah nyata bahwa pertanyaan “Kalau kita buang 
angin, kenapa muka yang dibasuh?” tidak jelas arahnya dan terbukti sangat 
lemah muatannya. 

Jika memang seperti itu, bagaimana pertanyaan yang tepat? Pertanyaan 
yang valid adalah, “Kalau kita buang angin, mengapa diharuskan berwudhu 
lagi ketika akan shalat? Apakah tidak cukup dengan membasuh atau 
membersihkan bagian buang angin itu saja?” Jadi, sudut pandangnya 
bukanlah buang angin, tapi batalnya wudhu sebab buang angin. Wudhu 
menjadi sentral pertanyaan, sedangkan buang angin menjadi salah satu 
bagiannya. Bukankah ada hal lain yang membatalkan wudhu? 

Berwudhu tidak bisa disamakan dengan membasuh muka. Wudhu 
mempunyai syarat dan rukun. Adapun membasuh muka tidak ada aturannya, 
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sehingga tidak mengenal istilah sah atau tidak. 

Pernahkah kita mendengar hukum “Hal-hal yang membatalkan 
membasuh muka”? Atau peraturan “Membasuh muka (di luar wudhu) 
dikatakan sah apabila dilakukan satu kali, dan sunnah sebanyak tiga kali 
basuhan”? Mendengarnya saja sudah menggelikan, apalagi bila benar-benar 
dibuat fatwa ulama tentangnya. Apa kata dunia? © 

Buang angin tidak termasuk najis, karena itu tidak perlu membasuh 
bagian buang angin. Bukankah sungguh merepotkan bila setiap buang angin 
kita harus membasuhnya? Buang angin termasuk hadats kecil yang 
membatalkan wudhu. Semua ulama sepakat, tidak ada perbedaan pendapat. 
Allah berfirman: 




atau seseorang di antara kalian datang dari tempat buang air. 

(QS an-Nisa’ [4]: 43) 


D kitab “Mukhtashar Shahih al-Bukhari” dijelaskan pada hadits ke- 
112 tentang batalnya wudhu: 

aUI (J jtj* j I aiJl j «/3)^/1 djjj aiil A *P 

(3 AseJ 4jl ^ 

1^-eJj wb?eJ jl if jl 'V Jlisi 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Yazid al-Anshari ra. Ia bertanya kepada 
Rasulullah saw. tentang seseorang yang merasa dirinya telah buang angin 
ketika sedang shalat. Rasulullah saw. menjawab, “Ia tidak perlu 
membatalkan shalatnya kecuali apabila ia mendengar suara (buang angin) 
atau bau (buang angin) tercium olehnya. ” (HR Bukhari) 

Di kitab “Bulughul Maram - Min Adillatil Ahkam ” terdapat hadits ke- 
77 yang menerangkan tentang pembatal wudhu: 

^ A \ * o * s '''' \ s 'sos* i o 

^1 ‘j S/ AJJ» ^ y>-\ 4-J-P Ltodi (3 lij 
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U»sJj Jj*sJ jl Ij ^1>- dc*e_Lw«Jl ^ ^r j^zJ *>li 

Dar/ AZ?m Hurairah ra. ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw., 
“Apabila seseorang dari kalian merasa sesuatu di dalam perutnya, yaitu 
ragu-ragu apakah keluar darinya sesuatu atau tidak, maka janganlah ia 
keluar dari masjid ( buat berwudhu) hingga ia dengar suara atau ia 
merasakan angin (bau). ” (HR Muslim) 

Semuanya sudah jelas sekarang. Kita tidak harus berwudhu setiap 
buang angin. Hanya ibadah yang mensyaratkan kondisi suci dari hadats-lah 
yang mewajibkan kita berwudhu lagi kalau wudhu kita batal. Buktinya, 
dzikir atau membaca shalawat di luar shalat tetap boleh dilakukan walaupun 
kita telah buang angin. 

Mungkin para pelajar tidak akan puas karena pertanyaannya dianggap 
tidak valid. Maklumlah, siapa pun bisa tersinggung bila disalahkan. 
Mungkin mereka akan bertanya lagi, “Mengapa wudhu digunakan sebagai 
sarana penyucian hadats kecil? Apa faedah, kelebihan serta keutamaan 
wudhu?” 

Penulis tidak berniat untuk menyinggung siapa pun. Bila ada hal-hal 
yang kurang berkenan di hati, penulis haturkan maaf kepada para pelajar. 
Berikut ini keutamaan-keutamaan wudhu. 

Bersuci itu sebagian dari iman. (HR Tirmidzi) 

Di kitab “Mukhtashar Shahih al-Bukhari” dijelaskan pada hadits ke- 
111 tentang keutamaan wudhu. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa 
beliau pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, 

„ ' ^0 O * » s o i. s > s s ° , 0 „ ^ 0 „ „ j 0 * 

4j jS> J-jflj jl 

“Pada hari Kiamat kelak, umatku akan dipanggil al-Gurr al-Muhajjalun 
dari ( cahaya ) bekas wudhu mereka. Siapa yang dapat meluaskan wilayah 
cahayanya, haruslah memperluaskannya. ” (HR Bukhari) 

Keterangan yang sama juga bisa kita baca lagi di sub bab 1.10 (Hitam 
dan Putih, di Manakah Warna Lainnya?). Di kitab yang sama, terdapat hadits 
yang menjelaskan keutamaan orang yang tidur dalam keadaan berwudhu 
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(hadits ke- 184). 

Diriwayatkan dari al-Bara’ bin Azib ra., Nabi Muhammad saw. pernah 
bersabda: 

S’ Ld? eiJ-a^-ds- 4 lij 

■f l, a t, , o' oi * e t', , e' e ,? e 'e i t * tf * , ei ° 

obrJlj (S y\ o~d? y j diJl cJ»-L» I ^-^Ul Ji pJ 

idi vi id ^ v} tdA adi dA »>3 adi <* di 

dJ-^LJ c— « jls c-~L*>jl c£dJ^ dLd j cJjil c^dJl o~a«T 

4j pJ5j Id j >- T jjIp cJli 


Kapan pun engkau hendak tidur, berwudhulah terlebih dahulu sebagaimana 
engkau hendak mengerjakan shalat. Berbaringlah dengan menghadap ke 
arah kanan dan berdoalah, “Ya Allah, hamba berserah diri kepada-Mu, 
mempercayakan seluruh urusan hamba kepada-Mu, hamba bergantung 
kepada-Mu untuk memperoleh berkah-Mu dengan harapan dan ketakutan 
hamba kepada-Mu. Tak ada tempat untuk melarikan diri dari-Mu, tak ada 
tempat untuk perlindungan dan keamanan selain-Mu. Ya Allah, hamba 
percaya pada kitab-Mu (Al-Qur’an) yang Engkau turunkan dan hamba 
percaya kepada Nabi-Mu ( Muhammad saw.) yang telah Engkau utus. ” 
Maka, apabila malam itu engkau mati, kau akan mati dalam keimanan 
( terhadap Islam). Biarkanlah kata-kata itu menjadi kata-katamu yang 
terakhir. (HR Bukhari) 

Di kitab “Tanqih al-Qawl al-Hatsits fi Syarhi Lubab al-Hadits ” karya 
seorang ulama nusantara yang terkenal di penjuru dunia, Imam Nawawi al- 
Bantani (Banten) — syarah (penjelasan) kitab Matan Lubab al-Hadits al- 
Madzkur karya Imam Jalaluddin Abdur Rahman bin Abu Bakar as- 
Suyuthi — terdapat hadits tentang keutamaan berwudhu sebelum tidur. 

Jcs- 4 JLJDI (3 c*> j-<Jl f. ^Lp CY* 

Siapa tidur dalam keadaan berwudhu, kemudian maut menjemputnya pada 
malam itu, maka di sisi Allah ia termasuk syahid. 

Faedah wudhu yang lain yaitu bisa menghapus dosa-dosa kita. Nabi 
saw. pernah bersabda: 
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y? £ y - J ^ y- s- y? jil y-^-^ ^ y y» 

ajliiil o~?xj 

Siapa berwudhu dengan baik, maka keluarlah dari tubuhnya semua dosa- 
dosa hingga dosa-dosa itu keluar dari bawah kuku-kukunya. (HR Muslim) 

Di hadits lain, dari Sahabat Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah 
saw. bersabda, 

jr y* yy- j' w® y 'M 

J-I^p lili j-l^Jl ^-T ^ j' t ?-l-<Jl 4^1 Ju 3*M ? ^ L 

j.LJ| ^23 1 jl *Ul aldj ' j 15" AL^>- J5" ^ 4j Jj 

(O / ^ j JI ^ ^ ^ 

£4 jl J.CJI £4 J LgJt3tw« 2^2^ J5" C— >T aJL>TJ 

<— J jjdJl LaJ ^y>xj y^>- £-l-<Jl jja3 yt-\ 

“Apabila seorang muslim atau mukmin berwudhu kemudian membasuh 
wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya setiap dosa pandangan yang 
dilakukan kedua matanya bersama air wudhu atau bersama akhir tetesan 
air wudhu. Apabila ia membasuh kedua tangannya, maka keluarlah setiap 
dosa yang dilakukan kedua tangannya tersebut bersama air wudhu atau 
bersama akhir tetesan air wudhu. Apabila ia membasuh kedua kaki, maka 
keluarlah setiap dosa yang disebabkan langkah kedua kakinya bersama air 
wudhu atau bersama tetesan akhir air wudhu, hingga ia selesai dari 
wudhunya dalam keadaan suci dan bersih dari dosa-dosa. ” (HR Muslim) 

Para ulama bahkan men-dawam-km (melanggengkan) wudhu dalam 
keseharian, sehingga mereka terus dalam keadaan suci. Subhanallah. 
Semoga Allah menolong kita untuk bisa meneladani kebaikan seperti ini, 
a min. Rasulullah bersabda kepada Sahabat Ali bin Abi Thalib kw., 

eLjJjstJ pJj fljl-g-la ^lp ^liL» ^Ip Ij 

“Wahai Ali, sesungguhnya para malaikat memohonkan ampun untuk 
manusia (seseorang), selama dia dalam keadaan suci dan belum 
berhadats. ” 
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Suatu ketika Rasulullah menuju para sahabat dan menceritakan perihal 
ken ik matan surga. Lalu beliau bersabda kepada Bilal, 

“Ceritakanlah kepadaku perbuatan terbaik apa yang kau lakukan di 
Islam, karena aku mendengar suara terompahmu di surga.” 

Bilal menjawab, 

“Aku tidak melakukan apa-apa, hanya saja aku tidak pernah 
berwudhu, baik di waktu malam atau siang, kecuali sesudahnya aku 
melaksanakan shalat (sunnah wudhu).” (Muttafaq ‘Alayh) 

Wudhu adalah salah satu syiar agama Islam. Dalam agama, tidak ada 
satu pun permasalahan cabang yang sederhana hingga orang 
meremehkannya. Tidak ada di dalamnya yang lahir dan batin atau kulit dan 
isi, melainkan semua permasalahan di agama adalah asli, inti dan wahyu 
dari Allah Yang Maha Mengetahui Segala Rahasia. 

Dalam sebuah kisah disebutkan bahwa Allah melihat kepada hamba 
mukmin-Nya ketika bangun untuk melaksanakan shalat Subuh. Ia dengan 
takutnya mengambil air dingin dan berwudhu pada cuaca yang sangat 
dingin, lalu melaksanakan shalat. Allah berfirman kepada malaikat-Nya, 
“Wahai malaikat-Ku, lihatlah kepada hamba mukmin ini. Ia meninggalkan 
kasur dan selimutnya yang hangat, bangkit menuju air dingin untuk 
berwudhu. Ia bangkit memohon kepada-Ku. Kalian saksikan bahwa Aku 
telah mengampuninya dan memasukkannya ke surga.” 


Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab bahwa Rasulullah bersabda: 

01 d-g-dl (jli p-i ?• jJl £.< jl 1 Jl>-I L* 

od , p iiM 4J oJj 4 

1_£jI ( yj» 4 jLodJl <LLstJl 4 J 


Tiada seorang berwudhu dan menyempunakan wudhu, kemudian setelah 
wudhu membaca, “Asyhadu an la ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu, 
wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa rasuluhu (Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya), ” melainkan pasti 
dibukakan baginya delapan pintu surga; dan ia boleh memilih dari mana ia 
akan masuk. (HR Muslim) 

Dalam riwayat Tirmidzi, doa di atas ada tambahan: 
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Ya Allah jadikanlah hamba dari golongan orang yang suka bertaubat dan 
bersuci. 

Apakah kita menginginkan pahala yang lebih baik dari ini agar 
mendorong kita melakukan ibadah dengan sungguh-sungguh?! 

Wahai yang menginginkan kenikmatan surga, terbuka kedelapan 
pintunya untuk kita, maka berwudhulah, lalu masuklah dari pintu mana pun 
yang kita inginkan. Kemudian marilah ke masjid agar suci dari dosa dan 
kesalahan. 

Wudhu juga berguna dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk 
menahan amarah. Perlu diingat, bahwa wudhu yang dilakukan untuk 
menahan amarah harus wudhu yang sempurna, dilakukan dengan tenang, 
perlahan dan khusyu’. Penulis pernah ketika marah lalu berwudhu, tapi tidak 
ada efek yang signifikan. Setelah penulis amati dan teliti lagi, ternyata 
penulis berwudhu dengan tergesa-gesa, mungkin karena sudah hapal ©. 
Berwudhu dengan tergesa-gesa ibarat menyiram air ke api yang sudah besar, 
tapi dilakukan secara sembrono. Tentang wudhu untuk menahan amarah, 
Rasulullah bersabda: 

jlSl L«Jls jiAs bj 

Apabila salah satu dari kalian dalam keadaan marah maka berwudhulah, 
sesungguhnya marah itu berasal dari api. (HR Abu Daud) 

jbJl Lajaj jbJl Ojj b' U„"Jl 0} 

Ld ? >_ . p bis $.LoJlj 

Sesungguhnya marah itu berasal dari setan, sedangkan setan diciptakan 
dari api, dan api dipadamkan dengan air. Karena itu, apabila seseorang di 
antara kalian marah, hendaklah ia berwudhu. (HR Abu Daud) 

Saat ini juga sedang gencar-gencarnya dilakukan penelitian tentang 
faedah wudhu dalam hal kebersihan dan kesehatan. Tentang kebersihan, 
tentunya sudah kita pahami bersama bahwa berwudhu akan membersihkan 
tubuh, bahkan jiwa kita. Berwudhu juga sehat. Secara sederhana dapat 
dikatakan, bahwa dengan menggosok-gosok anggota tubuh, maka saraf- 
saraf akan diaktifkan. Dengan demikian peredaran darah akan lancar, dan 



kita pun akan sehat. 

Di buku “Mukjizat Gerakan Shalat”, dr. Sagiran. M.Kes, Sp.B 
menjelaskan bahwa menggosok bagian tubuh termasuk sela-sela jari, 
menurut pandangan medis sangatlah rasional. Pada bagian tersebut terdapat 
banyak serabut saraf, arteri, vena dan pembuluh limfe. Menggosok pada 
sela-sela jari sudah semestinya memperlancar aliran darah perifer (terminal) 
yang menjamin pasokan makanan dan oksigen. 

Titik lain yang terkena basuhan air adalah siku. Selain menyentuh 
aspek hygiene, pada siku bagian bawah terdapat titik-titik penting dalam 
akupuntur. Termasuk juga ujung tungkai (lutut ke bawah) memiliki titik 
akupuntur yang penting. 

Pada bagian telinga pun memiliki titik akupuntur. Menurut cabang 
spesifikasi kedokteran di Cina, bagian telinga bisa direpresentasikan sebagai 
tubuh manusia. Bentuk telinga ini serupa dengan bentuk tubuh saat 
meringkuk dalam rahim ibu. Kepalanya adalah bagian yang sering dipasang 
anting. Dalam lubang adalah rongga tubuh tempat tersimpannya organ- 
organ dalam. Melakukan stimulasi seperti wudhu akan berpengaruh baik 
terhadap fungsi organ dalam. Adapun lingkaran luar menggambarkan 
punggung. Pemijatannya juga seolah melakukan stimulasi daerah punggung 
dan ruas-ruas tulang belakang. Selain sebagai ritual bersuci, berwudhu juga 
mengandung unsur perawat kesehatan tubuh. Subhdnallah. 

Di sebuah artikel yang berjudul “Muslim Rituals and their Effect on 
the Person’s Health”, dijelaskan bagaimana wudhu dapat menstimulasi atau 
merangsang irama tubuh alami. Artikel tersebut ditulis oleh Dr. Mogomed 
Magomedov, asisten pada lembaga General Hygiene and Ecology 
(Kesehatan Umum dan Ekologi) di Daghestan State Medical Academy. 
Rangsangan ini muncul pada seluruh tubuh, khususnya pada area yang 
disebut Biological Active Spots (BASes) atau titik-titik aktif biologis. 
Menurut riset ini, BASes mirip dengan titik-titik refleksologi Cina. 

Bedanya, terang Dr. Magomedov, untuk menguasai titik-titik refleksi 
Cina dengan tuntas dibutuhkan waktu bertahun-tahun. Bandingkan dengan 
praktik wudhu yang sangat sederhana. Keutamaan lainnya, refleksologi 
hanya berfungsi menyembuhkan sedangkan wudhu sangat efektif mencegah 
masuknya bibit penyakit. Menurut peneliti yang juga menguasai ilmu 
refleksologi Cina ini, 61 dari 65 titik refleks Cina adalah bagian tubuh yang 
dibasuh air wudhu. Lima lainnya terletak antara tumit dan lutut, di mana 
bagian ini juga, merupakan area wudhu yang tidak diwajibkan. 

Sistem metabolisme tubuh manusia terhubung dengan jutaan saraf 
yang ujungnya tersebar di sepanjang kulit. Guyuran air wudhu dalam konsep 
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pengobatan modem adalah hidromassage alias pijat dengan memanfaatkan 
air sebagai media penyembuhan. 

Membasuh area wajah misalnya, pijatan air akan memberi efek positif 
pada usus, ginjal, dan sistem saraf maupun reproduksi. Membasuh kaki kiri 
berefek positif pada kelenjar pituitari, otak yang mengatur fungsi-fungsi 
kelenjar endokrin (kelenjar yang bertugas mengatur pengeluaran hormon 
dan mengendalikan pertumbuhan). Di telinga terdapat ratusan titik biologis 
yang akan menurunkan tekanan darah dan mengurangi sakit. 

Dari sudut pandang pengobatan medis, Mukhtar Salem dalam bukunya 
“Prayers: a Sport for the Body and Soul (Shalat: Olahraga Untuk Jasmani 
dan Rohani)” menjelaskan bahwa wudhu bisa mencegah kanker kulit. Jenis 
kanker ini lebih banyak disebabkan oleh bahan-bahan kimia yang setiap hari 
menempel dan terserap oleh kulit, misalnya karena polusi, baik internal 
(misalnya pengeluaran keringat ke permukaan kulit) maupun eksternal. Cara 
paling efektif mengenyahkan resiko ini adalah membersihkannya secara 
rutin. Berwudhu lima kali sehari adalah antisipasi yang lebih dari cukup. 

Berkumur dapat membersihkan zat-zat sisa makanan yang dapat 
menyebabkan masalah kesehatan gigi dan gusi. Ini juga alasan mengapa 
siwak (gosok gigi) sangat dianjurkan. 

Menurut Salem, membasuh wajah meremajakan sel-sel kulit muka dan 
membantu mencegah munculnya keriput. Selain kulit, wudhu juga 
meremajakan selaput lendir yang menjadi gugus depan pertahanan tubuh. 
Peremajaan menjadi penting karena salah satu tugas utama lendir ibarat 
membawa contoh benda asing yang masuk kepada dua senjata pamungkas 
yang sudah dimiliki, manusia secara alami, yaitu limfosit T (sel T) dan 
li mf osit B (sel B). Keduanya bersiaga di jaringan limfoid dan sistem getah 
bening dan mampu menghancurkan penyusup yang berniat buruk terhadap 
tubuh. Bayangkan jika fungsi mereka terganggu. Sebaliknya, wudhu 
meningkatkan daya kerja mereka. 

Pintu masuk lain yang tak kalah penting adalah lubang hidung. Dalam 
wudhu disunnahkan menghirup air dengan hidung untuk membersihkannya. 
Cara ini adalah penangkal efektif ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut), 
TBC dan kanker secara dini. Subhanallah. 

Penelitian tentang wudhu tentunya akan berkembang lebih jauh lagi di 
masa yang akan datang. Bukan hanya menyangkut kesehatan, tapi juga 
makna filosofis rukun-rukun wudhu. 

Selamatlah atas yang berwudhu dan datang ke rumah Allah memohon 
ampun. Selamatlah atas yang Allah sucikan lahir dan batinnya. 
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Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bertaubat dan orang- 
orang yang menyucikan diri. 

Ya Allah, sebagaimana Engkau menyucikan anggota badan kami 
dengan air, sucikanlah hati kami dari kemunafikan, kecurangan, 
kesombongan, kebencian dan kedengkian. 

Ya Allah, sebagaimana Engkau telah menutupi lahir kami dari aib, 
luka dan penyakit, maka tutupilah aib hati kami. 

Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memakaikan kami baju di dunia 
ini, maka janganlah Engkau singkap kami di khalayak ramai pada hari k a mi 
datang kepada-Mu, amin. 
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